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ABSTRAK

PENGARUH SUHU TERHADAP MIGRASI FORMALDEHID PADA
KANTONG PLASTIK PUTIH PEMBUNGKUS MAKANAN

Delta Julanda
1504015086

Penggunaan kemasan plastik putih di indonesia sangat banyak banyak digunakan
di dalam indusri makanan. Akan tetapi kantong plastik putih dapat
membahayakan kesehatan jika digunakan untuk makanan bersuhu tinggi. Karena
dapat memicu pelepasan formaldehid dari kantong plastik putih ke makanan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap
migrasi formaldehid pada kantong plastik putih. Metode analisis yang digunakan
untuk analisis kemasan kantong plastik yaitu metode Spektrofotometer UV-Vis.
Dengan preaksi Nash sebagai pereaksi ujinya. Semakin tinggi suhu pada pangan
maka semakin tinggi kadar formaldehid yang termigrasi terhadap kemasan
kantong plastik putih.Kadar formaldehid yang termigrasi pada suhu 40°C sebesar
7,37ug/mL, 50°C 8,15ug/mL, 60°C 9,04pg/mL, 70°C 9,31upg/mL, 80°C
12,37ug/mL, dan pada suhu 90°C sebesar 13,47ug/mL. Validasi metode analisis
yang digunakan dengan parameter validasi meliputi linearitas, batas deteksi, batas
kuantifikasi, presisi, dan akurasi. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
diketahui linearitas yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,9999 dengan batas deteksi formaldehid sebesar 0,8024 pg/mLdan batas
kauntitas sebesar 2,6745 pg/mL, presisi diukur dari nilai koefisien variasi dengan
parameter RSD didapat sebesar suhu 40°C sebesar 0,89%, suhu 50°C 2,89%, suhu
60°C 2,40%, suhu 70°C 0,48%, suhu 80°C 4,66%, dan suhu 90°C 1,18%, serta
akurasi berdasarkan parameter perolehan kembali Untuk suhu 40°C — 70 °C
derajad Celsiun yaitu 98,16 % - 106,69%. Sedangkan untuk suhu 80°C — 90°C
derajad Celsius 113,28% — 116,39% Hasil dari analisis formaldehid dengan
sampel kemasan plastik menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis terbukti
memiliki nilai validasi yang cukup baik untuk suhu 40 — 70 derajad Celsius,
untuk suhu tinggi lebih dari 80 dan 90 derajad Celsius kurang tepat.

Kata Kunci: Kantong plastik putih , migrasi, formaldehida, spektrofotometri,
validasi metode.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan kemasan plastik di Indonesia sudah sangat banyak digunakan
pada industri makanan. Kemasan plastik bersifat luwes (fleksibel) lebih banyak
digunakan dibandingkan kemasan yang bersifat kaku. Jumlah plastik yang
digunakan sebagai alat pengemasan, penyimpanan dan pembungkus makanan
mencapai 53% untuk kemasan luwes, sedangkan kemasan kaku banyak digunakan
untuk minuman (Bachtiar, D, 2007).

Menurut (Mohammad Sulchan, Endang Nur W, 2007), Plastik memiliki
beberapa sifat yang menjadi keunggulan dimana plastik bersifat, ringan, kuat,
tidak mudah karatan, inert, dan bersifat termoplastik (heat seal) serta dapat diberi
warna. Kemasan plastik terbuat dari proses polimerisasi dari monomer, dan bahan
aditif yang digunakan untuk menjaga dan memperbaiki sifat fisiko kimia plastik
tersebut, Polimerisasi plastik dibantu oleh formaldehid yang berguna untuk
merekatkan monomer-monomer agar membentuk polimer plastik yang kuat.
Selain itu formaldehid juga dapat mengkilatkan dan mencerahkan warna plastik
sehingga formaldehid dapat ditambahkan pada saat pembuatan plastik oleh
industri plastik (Banner, 2000).

Penggunaan plastik dapat berdampak baik maupun buruk bagi kehidupan ,
lingkungan dan kesehatan. Kemasan plastik pada suhu kamar, dengan waktu dan
kontak yang cukup lama dengan makanan yang dibungkusnya, dapat
menyebabkan molekul kecil monomer plastik masuk ke dalam makanan. Migrasi
monomer maupun zat-zat pembantu polimerisasi, dalam jumlah tertentu dapat
larut ke dalam makanan yang bersifat padat, cair berminyak maupun cairan tak
berminyak. Dalam kemasan plastik semakin panas suhu makanan yang akan
dikemas, maka semakin tinggi terjadinya migrasi (perpindahan). Monomer-
monomer atau zat-zat pembantu polimerasi lainnya jika bermigrasi pada makanan
yang dikemas dapat berisiko bagi kesehatan di dalam tubuh (Karuniastuti, 2013).

Biasanya makanan yang tidak dimakan ditempat akan dibungkus dengan
wadah plastik sebagai pembungkusnya. Makanan yang dikemas dengan kondisi
panas hal ini kemungkinan terjadi migrasi formaldehid dari plastik ke dalam
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makanan dikarenakan makanan tersebut dalam keadaan panas. Maka panas
tersebut dapat memicu putusnya ikatan formaldehid dalam plastik pembungkus
yang menyebabkan formaldehid bermigrasi pada makanan tersebut (Artha, 2007).
Di dalam tubuh manusia senyawa formaldehid dapat dikonversi menjadi asam
format yang dapat meningkatkan keasaman darah, hal ini dapat mengakibatkan
napas menjadi pendek, hipotermia, koma, hingga kematian. Selain itu juga
senyawa formaldehid dapat mengakibatkan kerusakan hati, otak, jantung,
pankreas, limpah, ganjil, dan sistem susunan saraf pusat (Koswara, 2006). Di
dalam jaringan tubuh manusia, formaldehid dapat menyebabkan terikatnya DNA,
sehingga mengganggu ekspresi genetik normal (Bachtiar, 2007).

Menurut jurnal penelitian sebelumnya (Nisma, Situmorang, & Syarif, 2011).
dapat terjadinya migrasi formaldehid dari wadah melamin ke dalam pangan pada
suhu 60-80°C berdasarkan latar belakang diatas Pada penelitian ini dilakukan
analisis banyaknya migrasi formaldehid pada kantong plastik yang diisi dengan
aquadest dan dipanaskan pada suhu 40°C-90°C, kemudian ditambahkan pereaksi
Nash dan dilakukan pengukuran dengan alat Spektrofotometer UV-Vis.

B. Permasalahan Penelitian

Mengetahui pada suhu berapa formaldehid bermingrasi dari kantong plastik
yang diisi aquadest dan dipanaskan pada suhu tertentu.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar migrasi formaldehid pada
kantong plastik yang diisi aquades dan dipanaskan pada suhu tertentu.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi pada

suhu berapa terjadi migrasi formaldehid dari kantong plastik yang paling tinggi.

2

PENGARUH SUHU TERHADAP..., Delta Julanda, Farmasi UHAMKA, 2022



DAFTAR PUSTAKA

Artha, E. (2007). Pemeriksaan Kandungan Formaldehid Pada Berbagai Jenis
Peralatan Makan Melamin. Di Kota Medan.

Bachtiar, D, M, Hidayati Ulfah, W. A. (2007). Bahaya Bahan Plastik,Pusat
Pendidikan Lingkungan Hidup (PPLH). Mojokerto.

Banner, A.L, 2000. Plastic Packaging Materials for Food. USA : Willey-VCH

Bianchi, F, et al. 2007. Fish and Food Safety: Determination of Formaldehyde in
12 Fish Species by PME Extraction and GC-Ms Analysis. Food Chem,. 100:
1049-1053

BPOM RI. Formalin. Jakarta: BPOM RI 2008

BPOM. (2011).Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM)
Republik Indonesia No. HK 03.1.23.07.11.6664 tentang Pengawasan
Kemasan Pangan. Jakarta.

Departemen kesehatan republik Indonesia. (1995). Farmakope Indonesia Edisi IV.
Jakarta: Departemen kesehatan republik Indonesia.

DGD. Dharma Santhi. (2016). Plastik Sebagai Kemasan Makanan Dan Minuman.
(April), 11.

Gandjar 1G dan Rohman A. (2015). Spektroskopi molecular untuk analisis
farmasi. Yogyakarta: Gadjah mada university press.

Harmita. (2004). Petunjuk Pelaksanaan Validasi. Departemen Farmasi FMIPA-
Ul, 1(3), 117-135.

Irawan, S., & Supeni, G. (2013). Karakteristik Migrasi Kemasan Dan Peralatan
Rumah Tangga Berbasis Polimer. Jurnal Kimia Dan Kemasan,35(2), 105.
https://doi.org/10.24817/jkk.v35i2.1881

Irnawati.,Sahumena, M.H., Dewi, W.O.N. 2016. Analisis Hidroquinon Pada Krim

Pemutih Wajah dengan Metode Spektrofoometri UV-Vis. Jurnal limiah
Farmasi. Vol 5.No 3

Karuniastuti, N. (2013). Bahaya Plastik terhadap Kesehatan dan Lingkungan.
Swara Patra: Majalah Pusdiklat Migas,3(1), 6-14. Retrieved from
http://ejurnal.ppsdmmigas.esdm.go.id/sp/index.php/swarapatra/article/view/4
3/65

Koswara, S. (2006). Bahaya di balik kemasan plastik. Retrieved from Buletin
Kesehatan.http://ebookpangan.com. website: http://ebookpangan.com.

Lena, M. G. E., Sudewi, S., & Citraningtyas, G. (2017). Analisi kadar
formaldehida pada peralatan makan melamin yang beredar di kota
manado.Jurnal Imiah Farmasi-Unsrat,6(3), 105-114.

Maria Ulfa, D. A. (2017). Validasi Metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi
(KCKT) Pada Pemisahan Ambroxol Hcl Dalam Sediaan Obat Sirup Merek
X. Jurnal Analisi Farmasi,2(3), Pp, 214-220

Mujiarto, Imam. 2005. Sifat dan Karakteristik Material Plastik dan Bahan Aditif.
no 02, vol 3, Ed Desember 2005

Mulono, H.J. 2005. Toksikologi Lingkungan. Surabaya: Universitas Airlangga.
Hal : 134-135

Nisma, F., Situmorang, A., & Syarif, A. K. (2011). Peralatan Makanan Melamin
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis The Effect Of Temperature and
Soaking Duration On The Content of Formaldehyde In The Melamine
Dining Wares By Ditecting With Spectrophotometry UV-Vis Fatimah Nisma
. Almawati Situmorang dan Ani K. Seminar Hasil Riset UHAMKA, 1-17.

31

PENGARUH SUHU TERHADAP..., Delta Julanda, Farmasi UHAMKA, 2022



Norliana S., et al 2009. The Health Risk of Formaldehyde toHuman Beings. Am. J
Pharm, & Toxicol., 4(3): 98-106

Pramono S. Pengaruh Formalin Peroral dosis bertingkat 12 minggu terhadap
gambaran histopatologis Hepar Tikus Wistar. Semarang : Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro. 2012.

Soekidjo, N. 2005. Sifat dan Karakteristik Material Plastik dan Bahan Aditif.
No.2, Vol 3.

Sulchan, M., & W, E. N. (2007). Keamanan Pangan Kemasan Plastik Styrofoam.
Kedokteran Indonesia,57(2), 54-59.
Voight R. (1996). Buku pelajaran teknologi farmasi (Edisi V; A. Dr. Rer. Nat.
Soedani Noerno Soewandhani, Ed.). Yogyakarta: Fakultas farmasi UGM.
WHO. General Guidelines For Methodologis on Research and Evaluation Of
Traditional Medicine. Geneva. World Health Organzation. 2000

WHO. 2002. Concise International Chemocal Assesment Document 40
Fprmaldehyde. Geneva: Ord Health Organization

Winarno, F. G. dan T. S. R. (1994). Bahan tambahan untuk pangan dan
kontamina. Jakarta: Pusat SinarHarapan.

32

PENGARUH SUHU TERHADAP..., Delta Julanda, Farmasi UHAMKA, 2022



	Cover

	Lembar Pengesahan

	Abstrak

	Kata Pengantar

	Daftar Isi

	Daftar Tabel

	Daftar Gamb
ar
	Daftar Lampiran

	Bab I�
	Bab II�
	Bab III

	Bab IV�
	Bab V�
	Daftar Pustaka

	Lampiran




